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Abstract. This study aims to analyze the influence of a visual media in the form of motion 

graphics on the level of public understanding in receiving information about the work 

program of the Department of Agriculture and Food Security of Sambas Regency, the 

distribution of which is still very limited, such as through direct presentations or compiled 

through written reports. The use of motion graphics in this office environment has not 

been utilized optimally. This study uses the MDLC (Multimedia Development Life Cycle) 

method, which is a method for designing and creating a multimedia product. This study 

also uses data collection techniques through questionnaires distributed to the general 

public of 20 respondents. The results show that through visual media in the form of motion 

graphics, it can help the public in understanding information about the work program of 

the Department of Agriculture and Food Security of Sambas Regency. The colorful design 

and delivery of information through voice over in this motion graphic are very influential 

in attracting the attention of the audience. This study can provide an overview of visual 
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media motion graphics that can attract the attention of the public in understanding new 

information, especially in the world of agencies when conveying information. 

Keywords: Motion Graphic, MDLC, Information, Work Program, Agency. 

 

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh dari suatu media visual 

berbentuk motion graphic terhadap tingkat pemahaman masyarakat dalam menerima 

informasi tentang program kerja Dinas Pertanian Dan Ketahanan Pangan Kabupaten 

Sambas yang penyebarannya sendiri masih sangat terbatas seperti melalui pemaparan 

langsung ataupun disusun melalui laporan tertulis. Penggunaan motion graphic dalam 

lingkungan dinas ini masih belum dimanfaatkan secara opltimal. Penelitian ini 

menggunakan metode MDLC (Multimedia Development Life Cycle) yang merupakan 

metode untuk merancang dan membuat suatu produk multimedia. Penelitian ini juga 

menggunakan teknik pengumpulan data melalui kuesioner yang disebarkan ke 

masyarakat umum sebanyak 20 responden. Hasilnya menunjukkan bahwa melalui media 

visual berbentuk motion graphic ini dapat membantu masyarakat dalam memahami 

informasi tentang program kerja Dinas Pertanian Dan Ketahanan Pangan Kabupaten 

Sambas. Desain berwarna dan penyampaian informasi melalui voice over dalam motion 

graphic ini sangat berpengaruh dalam menarik perhatian para audiens. Penelitian ini 

dapat memberikan gambaran terhadap media visual motion graphic yang dapat menarik 

perhatian masyarakat dalam memahami suatu informasi baru terutama dalam dunia 

instansi saat akan menyampaikan suatu informasi. 

Kata Kunci: Motion Graphic, MDLC, Informasi, Program Kerja, Instansi. 

 

LATAR BELAKANG 

Dalam dunia pemerintahan terdapat banyak sekali program kerja yang 

dilaksanakan untuk mencapai suatu tujuan bersama dalam rentang waktu tertentu. Setiap 

pemerintahan juga memiliki program kerja yang berbeda-beda sesuai dengan fungsi dan 

tugas pemerintahannya masing-masing. Dalam struktur pemerintahan, khususnya di 

Dinas Pertanian Dan Ketahanan Pangan Kabupaten Sambas memiliki peranan yang 

penting dalam mengelola berbagai program peningkatan produksi dan pengembangan 

komoditas daerah. Dengan ini Dinas Pertanian Dan Ketahanan Pangan Kabupaten 

Sambas, memiliki program kerjanya sendiri yang berlaku di daerah Kabupaten Sambas.  



Dengan berkembangnya informasi saat ini, masyarakat terlihat lebih tertarik pada 

penyajian informasi dengan bentuk visual karena membantu dalam memahami inti pesan 

tanpa perlu membaca penjelasan yang terlalu detail. Sehubungan dengan hal tersebut, 

diperlukan sebuah inovasi media informasi yang dikemas dalam bentuk visual yang 

menarik, sehingga tidak hanya sebagai media penyampaian infomasi tetapi juga mampu 

memperjelas isi dari informasi tentang program kerja yang disampaikan.  

Motion graphic merupakan salah satu ilmu seni yang menciptakan visual secara 

dinamis dengan menggabungkan beberapa elemen desain grafis dan animasi, teks, 

ilustrasi, dan elemen visual lainnya melalui gerakan dan transisi untuk menyampaikan 

informasi, bercerita, atau menarik perhatian secara efektif. Singkatnya, motion graphic 

adalah kumpulan beberapa potongan media visual berbasis waktu yang menggabungkan 

film dan desain grafis. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh dari suatu media visual 

berbentuk motion graphic terhadap tingkat pemahaman masyarakat dalam menerima 

informasi tentang program kerja Dinas Pertanian Dan Ketahanan Pangan Kabupaten 

Sambas dan dapat memberikan gambaran terhadap media visual motion graphic yang 

dapat menarik perhatian masyarakat dalam memahami suatu informasi baru terutama 

dalam dunia instansi saat akan menyampaikan suatu informasi.  

 

KAJIAN TEORITIS 

Visualisasi 

Visualisasi merupakan bentuk penyampaian suatu informasi dalam pembuatan 

gambar, diagram atau animasi untuk penampilan suatu informasi (Fitri et al., 2023). 

Pengertian lain dari visualisasi adalah suatu bentuk penyampaian informasi yang 

digunakan untuk menjelaskan sesuatu dengan gambar, animasi atau diagram yang bisa 

dan dianalisis datanya. Visualisasi memberikan cara untuk melihat yang tidak terlihat. 

Jadi, visualisasi merupakan salah satu bentuk penyampaian suatu informasi yang 

bertujuan untuk menjelaskan sesuatu baik itu menggunakan gambar, diagram ataupun 

animasi (Suyono et al., 2024). 
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Informasi 

Informasi merupakan suatu kumpulan data atau fakta yang diolah dengan cara 

tertentu sehingga memiliki suatu arti bagi para penerima. Informasi yang ada dipengaruhi 

oleh teknologi dalam setiap prosesnya hingga sampai pada penerima (Muhajir et al., 

2024). 

Informasi juga dapat disebut modifikasi data yang memuat hal-hal relevan serta 

memiliki suatu kemampuan yang tersedia untuk para penerima. Informasi ini berisi 

pengetahuan dari hasil komunikasi pikiran manusia yang diantaranya memuat sebuah 

fakta bahwa itu terjadi (Faturtama & Abidin, 2023). 

 

Program Kerja 

Program kerja dapat diartikan sebagai suatu rencana kegiatan organisasi yang 

disusun secara terstruktur dan terencana untuk mencapai tujuan tertentu yang sudah 

disepakati oleh seluruh pengurus organisasi (Prisgunanto, 2018). Program kerja ini 

merupakan sesuatu yang sangat penting dan harus disusun, hal ini dikarenakan dengan 

adanya program kerja maka kegiatan yang dilakukan akan menjadi lebih terarah dan juga 

kegiatan yang sudah direncanakan dapat disesuaikan antara bidang yang satu dengan 

bidang lainnya (Wardana, 2025). 

 

Motion Graphic 

Motion graphic merupakan salah satu ilmu seni yang menciptakan visual secara 

dinamis dengan menggabungkan beberapa elemen desain grafis dan elemen visual 

lainnya melalui gerakan dan transisi untuk menyampaikan informasi, atau menarik 

perhatian secara efektif (Maharani & Hotami, 2017). Singkatnya, Motion graphic adalah 

kumpulan beberapa potongan media visual berbasis waktu yang menggabungkan film 

dan desain grafis (Setiawan, 2020). 

 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian ini menggunakan metode MDLC (Multimedia Development 

Life Cycle) yang merupakan sebuah metode untuk merancang dan mengembangkan suatu 

produk multimedia (Sitompul et al., 2023). Metode MDLC ini memiliki beberapa 

tahapan, yaitu Konsep  (Concept),  Perencanaan  (Design),  Pengumpulan  Bahan 



(Collecting Material), Pembuatan (Assembly), Pengujian (Testing), dan Pengembangan 

(Distribution) (Syazili, 2023). Animasi motion graphic adalah produk multimedia yang 

akan dihasilkan untuk digunakan sebagai media pemaparan program kerja Dinas 

Pertanian Dan Ketahanan Pangan Kabupaten Sambas. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pra Produksi 

1. Konsep (Concept) 

Tahap ini merupakan tahap pertama untuk mencari referensi dan menentukan arah 

konsep pembuatan motion graphic. Penemuan ide ini dilakukan dengan cara observasi 

data yang sesuai dengan tema yang akan dibahas. 

2. Perencanaan (Design) 

a. Naskah 

 

Gambar 1. Naskah 
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b. Storyboard 

 

 



 

Gambar 2. Storyboard 

3. Collection Material 

Material  Collection adalah  tahap  untuk  mengumpulkan  bahan  sesuai  dengan  

kebutuhan sesuai dengan produk multimedia yang dibuat. 

 

Produksi 

1. Assembly 

a. Desain Elemen 

Pada tahap awal produksi ini, desain storyboard yang sudah dibuat akan didesain 

ulang menggunakan software Adobe Ilustrator. 

Proses ini dimulai dengan menentukan ukuran artboard atau kanvas pada lembar 

kerja Adobe Ilustrator, ukuran yang dipilih adalah 1920px x 1080px yang sesuai 

dengan ukuran standar video. 

Selanjutnya, mulai membuat berbagai elemen grafis yang sudah digambar seperti 

berbagai tanaman, ilustrasi petani, lahan pertanian, dan elemen pendukung 

lainnya. Pembuatan elemen grafis ini menggunakan fitur yang ada di Adobe 

Ilustrator seperti pen tooi dan shape tool untuk membentuk karakter 2 (dua) 
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dimensi. Saat membuat desain grafisnya pisahkan layer untuk masing-masing 

objek agar lebih mudah saat melakukan proses animasi di Adobe After Effect. 

Setelah elemen grafis selesai dibuat, tambahkan warna agar tampilan desain 

motion graphic lebih menarik dan tidak monoton. Pemilihan warna juga tidak 

boleh asal-asalan, harus disesuaikan dengan tema yang dibahas yaitu pertanian, 

menggunakan kombinasi warna kuning, hijau, coklat dan biru akan cocok dengan 

tema tersebut karena menggambarkan sebuah lingkungan pertanian. Dengan 

menambahkan sedikit teks menggunakan font yang sederhana dapat membuat 

informasi semakin mudah terbaca dan tersampaikan. 

 

Gambar 3. Desain 

b. Animasi Motion Graphic 

Langkah selanjutnya adalah memberi pergerakan atau efek animasi menggunakan 

software Adobe After Effect dengan melakukan import file AI ke dalam 

Composition lalu pilih objek yang akan diberikan pergerakan. Untuk membuat 

pergerakan pada desain, beri keyframe pada objek atau ikon yang dipilih. Selain 

membuat pergerakan pada desain, diperlukan juga suatu transisi perpindahan 

scene dalam animasi agar tidak monoton. 

 

Gambar 4. Animasi 



c. Voice Over dan Backsound 

Setelah selesai memberi pergerakan, import voice over ke dalam animasi lalu atur 

besar kecilnya volume suara yang dihasilkan. 

Penambahan backsound ini dilakukan agar animasi motion graphic tidak 

terdengar membosankan. Proses cutting juga dilakukan agar suara yang dihasilkan 

pas dan terdengar jelas. 

2. Pengujian 

Pada tahap ini, motion graphic ynag sudah dibuat akan diuji untuk memastikan 

apakah produk yang sudah dihasilkan sesuai dengan kriteria atau tidak. Berikut 

merupakan daftar pernyataan yang disajikan dalam bentuk kuesioner “Visualisasi 

Informasi Program Kerja Dinas Pertanian Dan Ketahanan Pangan Kabupaten Sambas 

Melalui Motion Graphic”: 

a. Uji kelayakan pada Ahli Materi 

Dilakukan pengujian melalui kuesioner oleh Ahli Materi menggunakan skala 

likert. Berikut merupakan hasil penilaian yang dapat dilihat pada gambar di bawah 

ini. 

 

Gambar 5. Kuesioner Ahli Materi 

b. Uji kelayakan pada Masyarakat Umum 

Dilakukan juga pengujian pada masyarakat umum melalui kuesioner. Berikut 

merupakan hasil penilaian yang dapat dilihat pada gambar di bawah ini. 
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Gambar 6. Hasil Kuesioner Masyarakat Umum 

Berdasarkan hasil dari kuesioner tersebut, penilaian menunjukkan angka sebesar 

87,4%. 

 

Pasca Produksi 

Setelah keseluruhan animasi sudah jadi, render animasi tersebut menggunakan 

software Adobe Media Encoder agar ukuran file tidak terlalu besar. Simpan file dalam 

format .MP4. Adobe Media Encoder juga memberikan beberapa fitur untuk mengatur 

kualitas video sesuai keinginan, seperti mengatur resolusi, frame rate, standar TV, 

ataupun mengatur bitrate. Pada tahap ini, hasil motion graphic yang sudah selesai dibuat 

akan diserahkan kepada pembimbing lapangan untuk dicek. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Pembuatan motion graphic tentang program kerja yang berjudul “Visualisasi 

Informasi Program Kerja Dinas Pertanian Dan Ketahanan Pangan Kabupaten Sambas 

Melalui Motion Graphic” telah selesai dibuat dengan durasi 3 menit 2 detik dengan 

formal file MP4.  

 



Saran 

Dari hasil pembuatan motion graphic yang berjudul “Visualisasi Informasi 

Program Kerja Dinas Pertanian Dan Ketahanan Pangan Kabupaten Sambas Melalui 

Motion Graphic” yang telah diselesaikan ini, masih memiliki beberapa ruang untuk 

ditingkatkan. Variasi animasi maupun elemen desain diharapkan dapat diperluas agar 

penyampaian informasi menjadi lebih mudah dipahami. Melakukan penyebaran media 

visual melalui berbagai platform digital juga perlu dilakukan agar pesan yang ingin 

disampaikan dapat menjangkau masyarakat lebih luas lagi. 
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